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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri & 

Rekan (KAPSAS) sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor di KAPSAS 

yaitu membantu menyelesaikan tugas yang diberikan senior auditor dalam 

menjalankan audit dan accounting services. Dalam menjalankan tugas yang 

diberikan, junior auditor mendapat bimbingan dari Bapak Bimantara selaku 

senior auditor dan senior auditor lainnya, karena saat melakukan tugas audit dan 

accounting service dikepalai oleh senior yang berbeda-beda. Kerjasama yang 

baik dalam tim sangat membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

selama kerja magang berlangsung. 

 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang yaitu: 

3.2.1 Training 

1) Mempelajari Prosedur Audit 

Bapak Acep selaku partner di KAPSAS menjelaskan mengenai prosedur-

prosedur audit yang akan dilaksanakan selama kerja magang sebagai junior 

auditor. Penjelasan dimulai dari hal yang paling mendasar yaitu pengertian 
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audit. Audit merupakan suatu proses membandingkan antara kriteria 

dengan kondisi. Audit yang baik terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

a. Perencanaan  

Tahap ini merupakan tahap dimana auditor melakukan observasi 

terhadap lingkungan entitas yang akan diaudit dan menetapkan 

standar yang dapat dikembangkan dan dibandingkan dengan hasil 

temuan. 

b. Pelaksanaan  

Dalam tahap ini auditor melaksanakan pengujian audit. Tahap ini 

juga disebut sebagai pelaksanaan pekerjaan lapangan, karena 

pengujian biasanya dilakukan atas ijin klien. Tujuan utama dari tahap 

ini adalah untuk  memperoleh  bukti  audit  mengenai  kondisi  

ekonomi  klien, efektivitas pengendalian internal, dan kewajaran 

laporan keuangan klien. Setelah tahap audit dijelaskan, partner 

menjelaskan mengenai prosedur audit apa saja yang perlu dilakukan. 

Prosedur audit perlu diterapkan misalnya di dalam kas dan setara kas, 

piutang dan persediaan. Untuk kas dan setara kas, di akhir periode 

perlu dilakukan rekonsiliasi antara pencatatan perusahaan dengan 

fisiknya, atau melalui konfirmasi pihak lain agar menghasilkan 

informasi yang handal, jelas dan tepat waktu. Untuk piutang, pelajari 

dan evaluasi internal control atas piutang dan transaksi penjualan, 

piutang dan penerimaan, kirimkan konfirmasi piutang, test sales cut-
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off  lebih kurang 2 (dua) minggu sebelum dan sesudah tanggal 

neraca. Periksa apakah penyajian piutang di neraca dilakukan sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia/SAK, dan 

tarik kesimpulan mengenai kewajaran saldo piutang yang diperiksa. 

Untuk persediaan, lakukan stock opname, sesuaikan persediaan, dan 

periksa apakah penyajian persediaan di laporan keuangan sudah 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia/SAK. 

c. Reporting  

Dalam tahap ini auditor membuat laporan tertulis yang bersifat 

permanen dan penting untuk menjaga akuntabilitas publik. Laporan 

yang diberikan oleh auditor dapat berupa pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan dan saran-saran terhadap pengendalian 

internal perusahaan. 

3.2.2 Mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan semua berkas-berkas yang dikumpulkan 

oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan yang berasal dari pihak klien, 

analisis yang dibuat oleh auditor, dan pihak ketiga. Salah satu tujuan dari KKP 

ini adalah untuk mendukung opini auditor mengenai kewajaran laporan 

keuangan, dan sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan pemeriksaan 

sesuai dengan SPAP. Dalam proses pengisian KKP, dokumen-dokumen yang 
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diperlukan adalah worksheet dan laporan keuangan. Prosedur dalam 

pembuatan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), yaitu: 

1. Senior auditor memberikan tugas untuk membuat KKP dengan 

memberikan softcopy worksheet klien, laporan keuangan klien, dan 

contoh KKP klien lain. KKP dikerjakan dengan mengunakan 

program microsoft excel yaitu dengan membuat top schedule dan 

supporting schedule.  

2. Membuat supporting schedule untuk aset, liabilitas, pendapatan dan 

beban dengan meng-input saldo awal 1 Januari dan saldo unaudited 

31 Desember yang diperoleh dari worksheet per 31 Desember. 

Setelah itu menginput saldo audited 31 Desember yang diperoleh 

dari perhitungan saldo unaudited 31 Desember setelah di-adjust 

dengan penyesuaian yang dilakukan oleh auditor.  

3. Menyusun top schedule untuk akun aset, liabilitas, pendapatan dan 

beban yang diperoleh dari supporting schedule dengan meng-input 

akun-akun yang belum terdapat di top schedule. 

4. Angka yang terdapat di top schedule akan secara otomatis terisi dari 

total angka supporting schedule yang ter-link ke top schedule.  

5. Hasil tugas membuat kertas kerja pemeriksaan (KKP) diberikan 

kepada senior auditor untuk di-review. 
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3.2.3 Melakukan rekap atas transaksi pada rekening koran 

Rekening koran dapat diperoleh dengan cara mengirimkan surat konfirmasi 

kepada bank yang bersangkutan dengan perusahaan klien. Tujuan dari 

melakukan rekap atas transaksi pada rekening koran ini adalah untuk 

mempermudah pihak manajemen perusahaan klien dalam membuat laporan 

keuangan inhouse. Berikut langkah-langkah yang auditor lakukan dalam 

melakukan rekap transaksi pada rekening koran. 

1. Senior auditor memberikan tugas kepada junior auditor untuk 

melakukan rekap transaksi atas rekening koran dengan memberikan 

softcopy rekening koran yang telah difoto.  

2. Junior auditor melakukan pengetikan ulang terhadap foto rekening 

koran dengan menggunakan excel. 

3.2.4 Melakukan cash opname 

Cash opname merupakan pemeriksaan kas perusahaan yang dilakukan dengan 

cara melihat secara langsung kas yang dipegang oleh perusahaan. Cash 

opname dilakukan dengan cara meminta karyawan yang bertanggung jawab 

dalam memegang kas perusahaan untuk menghitung jumlah uang kas di 

hadapan auditor. Tujuan dari dilakukannya cash opname ini adalah untuk 

memastikan kebenaran isi dari laporan harian kas yang dibuat oleh perusahaan 

klien. Berikut tahap-tahap yang auditor lakukan dalam melakukan cash 

opname: 
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1. Auditor mendatangi perusahaan klien. 

2. Auditor menyiapkan lembar register penutupan kas. 

3. Auditor meminta laporan harian kas yang terakhir dibuat oleh 

perusahaan. 

4. Auditor meminta karyawan yang bertanggung jawab memegang kas 

perusahaan untuk mengeluarkan kas tersebut. 

5. Auditor meminta karyawan tersebut untuk menghitung jumlah uang 

kas di hadapan auditor. 

6. Auditor mencatat jumlah uang kas yang dimiliki secara fisik pada 

lembar register penutupan kas. 

7. Apabila terdapat perbedaan antara laporan harian kas dengan kas 

secara fisik, auditor meminta karyawan perusahaan untuk memberikan 

penjelasan disertai dengan bukti. 

8. Setelah cash opname dilakukan, auditor menyiapkan dan mengisi 

lembar berita acara pemeriksaan kas. 

9. Auditor meminta karyawan yang bertugas memegang kas perusahaan 

untuk menandatangani lembar berita acara pemeriksaan kas. 

Data yang diperlukan untuk melakukan cash opname adalah lembar register 

penutupan kas, laporan harian kas yang disediakan oleh klien dan berita acara 

pemeriksaan kas. 
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3.2.5 Melakukan stock opname 

Stock opname merupakan inspeksi atau penghitungan yang dilakukan auditor atas 

aset berwujud. Pemeriksaan fisik secara langsung bertujuan untuk memverifikasi 

apakah suatu aset benar-benar ada (memenuhi persyaratan eksistensi) dan pada 

tingkat tertentu apakah aset yang ada tersebut telah dicatat (untuk memenuhi 

persyaratan kelengkapan). Tahap-tahap yang dilakukan auditor dalam melakukan 

pemeriksaan fisik persediaan sebagai berikut: 

1. Auditor datang ke kantor klien sesuai dengan jadwal melakukan 

pemeriksaan yang sudah disepakati antara auditor dan klien.  

2. Saat auditor tiba di kantor klien, klien langsung memberikan data rincian 

persediaan yang ditarik melalui sistem mereka kepada senior auditor. 

3. Tim auditor diantar ke lokasi pemeriksaan fisik persediaan oleh karyawan 

dari perusahaan klien. 

4. Di lokasi pemeriksaan fisik persediaan, auditor diperkenalkan dengan 

kepala gudang serta karyawan-karyawan yang akan membantu auditor 

dalam melakukan pemeriksaan. 

5. Selama melakukan pemeriksaan fisik, persediaan akan dihitung secara 

manual oleh auditor menggunakan kalkulator dibantu oleh karyawan 

gudang.  

6. Jumlah barang yang tidak sesuai antara saldo persediaan dalam rincian 

persediaan dengan jumlah fisik barang persediaan, maka akan di ditulis 
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pada selisih antara saldo rincian dan fisiknya. Jumlah barang yang sudah 

sesuai maka akan langsung diberikan tanda centang saja (√). 

7. Atas jumlah barang yang tidak sesuai maka senior auditor akan 

menanyakan alasannya kepada karyawan gudang, serta meminta bukti 

barang keluar. 

8. Selesai melakukan pemeriksaan, auditor wajib mengisi Berita Acara 

Pemeriksaan Persediaan yang ditandatangani oleh auditor dan pihak klien.  

Data yang dibutuhkan adalah daftar rincian persediaan yang sudah disiapkan 

oleh perusahaan dan berita acara pemeriksaan persediaan. 

3.2.6 Melakukan footing 

 Footing merupakan pemeriksaan kembali penjumlahan saldo yang terdapat 

dalam laporan keuangan perusahaan dengan melakukan perhitungan secara 

vertikal, yaitu dari atas ke bawah. Perhitungan footing dilakukan dengan cara 

menjumlahkan secara manual rincian saldo yang ada di dalam laporan 

keuangan perusahaan dan memastikan hasil penjumlahan tersebut telah sesuai. 

Tujuan dilakukan proses footing adalah untuk menguji kebenaran perhitungan 

matematis saldo-saldo di dalam laporan keuangan. Proses footing dilakukan 

secara manual, yaitu: 

1. Senior auditor memberikan draft laporan keuangan yang akan 

dilakukan proses footing kepada junior auditor. 

2. Footing dilakukan dengan menggunakan kalkulator untuk menghitung 

setiap penjumlahan atas saldo-saldo yang terdapat di laporan 
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keuangan. Jika perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan 

tanda berupa (√). Namun jika salah, maka selisih dari perhitungannya 

akan diberikan di samping nominal saldo yang dilakukan proses 

footing. 

3.2.7 Menyusun Management Representation Letter 

Management Representation Letter merupakan surat yang dibuat oleh pihak 

manajemen perusahaan selaku klien dari KAP yang berisi pernyataan bahwa 

manajemen menyadari, merekalah yang bertanggung jawab terhadap penyajian 

laporan keuangan perusahaan. Selain itu, Management Representation Letter juga 

berisi pernyataan manajemen yang mengatakan bahwa semua data, catatan 

akuntansi, notulen rapat direksi dan pemegang saham dan informasi-informasi 

yang diperlukan dalam pelaksanaan audit sudah diperlihatkan seluruhnya kepada 

akuntan publik. 

  Tujuan dari membuat Management Representation Letter yaitu apabila 

ternyata klien tidak mencatat transaksi perusahaan secara keseluruhan atau ada 

bukti-bukti yang disembunyikan atau tidak diperlihatkan kepada KAP sehingga 

ada pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan klien merasa dirugikan 

lalu mengajukan tuntutan kepada akuntan publik di pengadilan, akuntan publik 

dapat menunjukkan surat tersebut sebagai bukti di pengadilan, sehingga KAP 

tidak dapat disalahkan. Data yang dibutuhkan dalam pembuatan Management 

Representation Letter adalah catatan atas laporan keuangan periode tersebut 
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dan format Management Representation Letter yang diberikan senior auditor. 

Prosedur pembuatan Management Representation Letter sebagai berikut: 

1. Senior auditor memberikan format Management Representation 

Letter kepada junior auditor untuk merapihkan format-nya agar 

lebih nyaman dibaca oleh pihak klien. 

2. Merubah format tanggal sesuai dengan periode audit  dan nama 

perusahaan klien. 

3. Memasukkan data-data yang ada dalam notes to financial 

statement ke dalam Management Representation Letter sesuai 

dengan periodenya. 

4. Jika di dalam Management Representation Letter terdapat bagian 

yang junior tidak mengerti karena hanya dapat diisi setelah adanya 

RUPS, senior akan meminta untuk memberikan tanda warna 

kuning. 

5. Merubah nama komisaris dan direktur dengan asumsi tidak ada 

perubahan posisi setelah adanya RUPS. 

6. Management Representation Letter diberikan kepada senior 

auditor untuk di-review. 

3.2.8  Membuat working trial balance atau kertas kerja 

Working trial balance adalah suatu daftar yang berisi saldo-saldo rekening 

buku besar pada akhir tahun yang diperiksa dan pada akhir tahun 

sebelumnya, kolom-kolom untuk adjustment dan pengklasifikasian kembali 
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yang diusulkan oleh auditor serta saldo-saldo setelah koreksi audit yang 

akan tampak dalam laporan keuangan yang telah diperiksa akuntan 

(audited financial report). Tujuan dari pembuatan working trial balance 

adalah meringkas adjustment dan pengklasifikasian kembali yang 

diusulkan oleh auditor kepada klien serta saldo akhir tiap-tiap rekening 

buku besar setelah adjustment atau koreksi oleh auditor. Data-data yang 

diperlukan dalam membuat working trial balance ini adalah trial balance 

dan format worksheet periode sebelumnya yang diberikan pihak klien 

kepada auditor.  

1. Mengisi angka-angka dalam kolom saldo audit tahun sebelumnya 

yang didapat dari worksheet tahun sebelumnya. 

2. Mengisi angka-angka dalam kolom jurnal penutup yang terdiri dari 

debit dan kredit, kolom ini diisi hanya untuk menutup akun yang 

terdapat dalam laporan laba rugi karena akun yang terdapat laporan 

rugi nominalnya tidak dapat dibawa untuk periode-periode 

berikutnya. Pada bagian control harus sama atau tidak boleh ada 

selisih. 

3. Mengisi kolom saldo awal 1 Januari didapat dari penjumlahan dan 

pengurangan antara saldo audit tahun sebelumnya dan jurnal 

penutup. 
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4. Mengisi kolom mutasi yang didapat dari saldo masing-masing akun 

di dalam trial balance. Pada bagian control harus sama jumlahnya 

(0) tidak boleh ada selisih. 

5. Mengisi kolom saldo akhir 31 Desember didapat dari saldo awal 1 

Januari 2015 ditambah dan dikurangi dengan mutasi selama 1 tahun. 

6. Kolom penyesuaian internal diisi jika terdapat penyesuaian dari 

pihak klien atas akunnya. 

7. Kolom saldo akhir 31 Desember 2015 yang sudah disesuaikan 

dengan penyesuaian internal didapat dari saldo akhir 31 Desember 

2015 sebelum penyesuaian internal ditambah dan dikurangi dengan 

kolom penyesuaian internal. 

8. Kolom adjustment audit diisi jika terdapat penyesuaian yang 

dilakukan oleh auditor. 

9. Saldo audit 31 Desember didapat dari saldo akhir sebelum 

adjustment audit ditambah dan dikurangi dengan kolom adjustment 

audit. 

10. Nominal-nominal dari kolom terakhir dalam working trial balance 

tersebut langsung disajikan auditor di dalam laporan keuangan 

audit.  

3.2.9 Melakukan input angka untuk persiapan konsolidasi (to consol) 

 Data untuk persiapan konsolidasi merupakan data yang dipersiapkan untuk 

mempermudah auditor dalam melakukan penyusunan laporan keuangan 
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konsolidasi. Tujuan dibuat to consol adalah untuk memudahkan proses 

konsolidasi. Data yang dibutuhkan untuk pembuatan to consol adalah format 

to consol yang diberikan senior dan catatan atas laporan keuangan pada 

periode yang sedang diaudit.  

1. Senior auditor memberikan format to consol periode sebelumnya 

kepada junior auditor. 

2. Memasukkan angka-angka di dalam to consol berdasarkan 

worksheet.  

3. Ketika selesai membuat laporan to consol, laporan to consol tidak 

langsung diberikan kepada senior yang membuat laporan keuangan 

konsolidasi, tapi dilakukan review terlebih dahulu atau mencocokkan 

laporan to consol dengan sesama entitas anak dari satu entitas induk 

yang sama. Tahap mencocokkan laporan ini dilakukan oleh senior 

auditor. 

4. Selesai dilakukan pencocokan, laporan to consol dari semua entitas 

anak akan diberikan kepada senior yang membuat laporan keuangan 

konsolidasi. 

3.2.10 Melakukan rekap pajak PPh 21, 23, 25, PPN  

 Rekap pajak dilakukan dengan cara meminta bukti-bukti pajak seperti Surat 

Setoran Pajak (SSP), Surat Pemberitahuan (SPT), dan bukti pembayaran 

pajak. Langkah-langkah yang auditor lakukan dalam merekap pajak adalah: 
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1. Senior auditor dan junior auditor mendatangi klien untuk meminta 

bukti-bukti pajak seperti Surat Setoran Pajak (SSP), Surat 

Pemberitahuan (SPT), dan bukti pembayaran pajak. 

2. Senior auditor memberikan softcopy format excel yang sudah ada 

kepada junior auditor. 

3. Junior auditor memasukkan data-data yang tertera pada bukti-bukti 

pajak seperti tanggal pembayaran dan pelaporan pajak dan besarnya 

pajak yang dibayar ke dalam format excel yang sudah disediakan. 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 10 minggu dari tanggal 

26 Januari 2016 hingga 31 Maret 2016, yang terdiri dari tugas pokok dan 

tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

3.3.1.1 Tugas yang dilakukan untuk PT PBI 

Melakukan footing pada draft laporan keuangan PT PBI dan catatan 

atas laporan keuangan. Tujuan dilakukannya footing adalah untuk 

menguji kebenaran hasil perhitungan dari laporan keuangan yang 

dibuat oleh PT PBI. Apabila terdapat kesalahan perhitungan, maka 

akan diberikan tanda silang (X), dan apabila perhitungan sudah 

benar, maka akan diberikan tanda ceklis (√).  
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Gambar 3.1 

Hasil footing terhadap akun kas dan setara kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Perhitungan matematis atas saldo-saldo di dalam akun kas dan setara kas 

sudah benar. 

 

3.3.1.2  Tugas yang dilakukan untuk PT. AXS 

Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Menyusun  kertas kerja pemeriksaan supporting schedule dan top 

schedule untuk periode 2012-2014. Tujuan dibuatnya KKP ini adalah 

sebagai arsip auditor dan digunakan apabila terdapat pemeriksaan yang 

dilakukan oleh berbagai pihak seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan bank. 
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Gambar 3.2 

Supporting schedule 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Kotak merah yang terdapat pada gambar 3.2 merupakan nama 

senior dan junior auditor yang telah membuat dan memeriksa KKP. 

Nominal yang diberi kotak berwarna biru dan hijau diperoleh dari 

saldo yang tertera pada worksheet seperti pada gambar 3.3. Kotak 

berwarna coklat berasal dari hasil penjumlahan dan pengurangan 

antara saldo inhouse dengan adjustment audit. Kotak berwarna 

ungu merupakan total dari penjumlahan ke bawah setiap kolom.  
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Gambar 3.3 

Worksheet 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Gambar 3.4 

top schedule akun kas  

periode 2014 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Angka-angka yang berada di dalam kotak berwarna merah pada 

gambar 3.4 berasal dari total nominal yang tertera pada supporting 

schedule. Dalam hal ini, nominal diambil dari supporting schedule 

yang tertera pada kotak berwarna ungu di gambar 3.2. 
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3.3.1.3 Tugas yang dilakukan untuk PT PBP 

Melakukan footing pada draft laporan keuangan PT PBP dan catatan 

atas laporan keuangan. Tujuan dilakukannya footing adalah untuk 

menguji kebenaran hasil perhitungan dari laporan keuangan yang 

dibuat oleh PT PBP. Apabila terdapat kesalahan perhitungan, maka 

akan diberikan tanda silang (X), dan apabila perhitungan sudah benar, 

maka akan diberikan tanda ceklis (√). 

3.3.1.4 Tugas yang dilakukan untuk PT PIH 

Menyusun Management Representation Letter  PT PIH. Tujuan 

pembuatan Management Representation Letter ini adalah sebagai bukti 

bagi auditor bahwa seluruh catatan akuntansi, data-data yang 

diperlukan auditor untuk melakukan pemeriksaan sudah disajikan 

dengan lengkap oleh perusahaan klien. Penyusunan Management 

Representation Letter dilakukan dengan cara memasukkan nama 

perusahaan klien yang bersangkutan dan laporan keuangan yang telah 

dibuat oleh klien. 
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Gambar 3.5 

Management Representation Letter bagian awal PT PIH 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Tanggal-tanggal yang diberi tanda kotak warna merah yang terdapat 

pada gambar 3.5 diubah oleh junior auditor sesuai dengan keperluan 

KAP Suganda. 
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Gambar 3.6 

Hasil menyusun Management Representation Letter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Pada gambar 3.6, gambar kotak berwarna merah adalah data-data yang 

dimasukkan sesuai dengan catatan atas laporan keuangan.  

 

3.3.1.5 Tugas yang dilakukan untuk PT PIM. 

Menyusun Management Representation Letter PT PIM. Tujuan 

pembuatan Management Representation Letter ini adalah sebagai bukti 

bagi auditor bahwa seluruh catatan akuntansi, data-data yang 
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diperlukan auditor untuk melakukan pemeriksaan sudah disajikan 

dengan lengkap oleh perusahaan klien. Penyusunan Management 

Representation Letter dilakukan dengan cara memasukkan nama 

perusahaan klien yang bersangkutan dan laporan keuangan yang telah 

dibuat oleh klien. 

3.3.1.6 Tugas yang dilakukan untuk PT PMBTI 

1. Membuat working trial balance atau kertas kerja dengan cara 

mengisi angka-angka dalam kolom saldo audit tahun 

sebelumnya yang didapat dari worksheet tahun sebelumnya. 

Angka-angka yang terdapat pada working trial balance ini 

bertujuan untuk penyusunan laporan keuangan. 
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Gambar 3.7 

Saldo akhir tahun 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Kotak berwarna merah yang terdapat pada gambar 3.7 merupakan saldo akhir 

tahun 2014 yang telah diaudit. Saldo-saldo tersebut dimasukkan kembali ke 

worksheet tahun 2015 untuk dilakukan penutupan jurnal bagi akun-akun yang 

terdapat pada laporan laba rugi karena nominal akun-akun tersebut tidak dibawa 

untuk periode-periode selanjutnya. Pengisian saldo akhir tahun 2014 ke dalam 

format worksheet tahun 2015 dilakukan seperti pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 

Mengisi saldo awal tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen perusahaan) 

Gambar 3.9 

Jurnal penutup 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen perusahaan) 

Kotak berwarna merah pada gambar 3.9 merupakan kolom yang harus diisi untuk 

menutup akun-akun yang terdapat pada laporan laba rugi. Penutupan akun tersebut 

dilakukan dengan cara membalikkan saldo setiap akun dari saldo normalnya. Apabila 

saldo normal suatu akun berada di debit, maka pada jurnal penutup, saldo tersebut 

akan diisi di kredit sehingga hasil pada kolom saldo awal 1 Januari 2015 secara 

otomatis menjadi nol seperti pada gambar 3.10. Sedangkan saldo untuk akun-akun 

Pelaksanaan Audit..., Laurenso Prayogi, FB UMN, 2016



71 
 

yang tidak terdapat pada laporan laba rugi akan berpindah secara otomatis ke kolom 

saldo awal 1 Januari 2015 seperti pada gambar 3.11. 

Gambar 3.10 

Saldo awal 1 Januari 2015  

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Gambar 3.11 

Saldo awal 1 Januari 2015 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 
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Setelah kolom saldo awal 1 Januari 2015 sudah terisi, auditor melakukan peng-input-

an mutasi setiap bulan. Peng-input-an mutasi dilakukan dengan cara mengambil saldo 

masing-masing akun yang tertera pada trial balance seperti pada gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 

Trial balance 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Pada gambar 3.12, saldo-saldo yang berada di dalam kotak berwarna merah 

merupakan saldo-saldo mutasi yang tertera pada trial balance. Saldo-saldo tersebut 

dipindahkan ke worksheet pada kolom mutasi seperti pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 

Peng-input-an mutasi pada worksheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen perusahaan) 

Pada gambar 3.13, kotak berwarna biru merupakan hasil dari pemindahan mutasi 

saldo dari trial balance ke worksheet. Kotak berwana merah merupakan kontrol 

terhadap peng-input-an mutasi. Kontrol yang terdapat pada kolom debit dan kredit 

harus sama. Apabila terdapat perbedaan, maka akan terjadi 2 kemungkinan kesalahan, 

yaitu kesalahan yang dilakukan auditor pada saat menginput mutasi, atau kesalahan 

dari karyawan PT PMBTI pada saat melakukan peng-input-an saldo ke dalam trial 

balance. Peng-input-an mutasi ini dilakukan sampai bulan Desember. Setelah saldo-

saldo yang tertera pada trial balance dimasukkan ke dalam worksheet, maka kolom 

saldo akhir 31 Desember 2015 secara otomatis akan terisi seperti pada gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 

Saldo akhir 31 Desember 2015 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Gambar 3.15 

Kolom adjustment internal 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Gambar 3.16 

Adjustment audit 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 
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Panah berwarna biru pada gambar 3.14 merupakan proses 

penjumlahan dan pengurangan mutasi yang telah di-input sebelumnya. 

Sedangkan kotak berwarna merah merupakan hasil dari penjumlahan dan 

pengurangan mutasi. 

 Setelah kolom saldo akhir 31 Desember 2015 sudah terisi, terdapat 

kolom adjustment internal yang berfungsi apabila terdapat penyesuaian dari 

klien terhadap akun-akun tersebut seperti pada gambar 3.15. Setelah 

pengisian kolom adjustment internal dilakukan, maka pada kolom saldo 

akhir 31 Desember 2015 akan secara otomatis terisi.  

Setelah itu, terdapat kolom adjustment audit yang berfungsi apabila 

terdapat saldo-saldo yang perlu disesuaikan oleh auditor seperti pada gambar 

3.16. Pada gambar 3.16, kotak berwarna merah merupakan kolom 

adjustment audit yang berfungsi apabila terdapat akun-akun yang perlu 

untuk disesuaikan. Sedangkan panah berwarna biru merupakan proses 

penjumlahan dan pengurangan antara saldo akhir 31 Desember 2015 setelah 

adjustment internal dengan adjustment audit. Kotak berwarna biru 

merupakan hasil dari pengurangan dan penjumlahan antara saldo akhir 31 

Desember 2015 setelah adjustment internal dengan adjustment audit. 

2. Melakukan input angka untuk persiapan konsolidasi (to consol) 

Tujuan pembuatan to consol  ini adalah untuk mempermudah auditor dalam 

membuat laporan konsolidasi. Dalam melakukan to consol, nominal-nominal 
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yang tertera pada format to consol diambil dari kolom saldo audited yang 

terdapat pada worksheet seperti pada gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 

Worksheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 
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Gambar 3.18 

Format to consol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Pada gambar 3.18, angka-angka yang diberi tanda kotak berwarna merah merupakan 

perbandingan antara angka-angka yang tertera pada worksheet dengan laporan 

keuangan. Jumlah antara worksheet dan laporan keuangan harus sama. Sedangkan 

kotak berwarna hijau merupakan kontrol yang berfungsi untuk memastikan bahwa 

angka-angka yang diinput dari worksheet ke format to consol adalah benar dan 

totalnya nol. Kotak berwarna biru merupakan angka-angka yang berasal dari 

worksheet yang dimasukkan kedalam format to consol. 

 

Pelaksanaan Audit..., Laurenso Prayogi, FB UMN, 2016



78 
 

3. Melakukan rekap pajak atas bukti-bukti pembayaran dan pelaporan 

pajak seperti Surat Pemberitahuan (SPT), Surat Setoran pajak (SSP), 

PPh 21, 23, 25 dan PPN milik PT PMBTI. Rekap atas pajak ini 

bertujuan untuk membantu auditor dalam mencocokkan pajak yang 

terdapat pada bukti-bukti pajak seperti Surat Pemberitahuan Terutang 

(SPT), atau Surat Setoran Pajak (SSP) dengan general ledger yang telah 

dibuat oleh PT PMBTI. 

Gambar 3.19 

Hasil rekap pajak PPh pasal 21 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Kolom status yang terdapat pada gambar 3.19 berfungsi untuk mengetahui 

apakah pajak yang di-input merupakan SPT normal atau pembetulan. Informasi 

mengenai SPT normal atau pembetulan ini dapat dilihat pada bukti pembayaran 

pajak. Sedangkan kolom masa berfungsi untuk mengetahui pajak yang 
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disetorkan oleh PT PMBTI merupakan pajak untuk masa tertentu. Kolom 

setoran pajak merupakan kolom yang menunjukkan kapan dan besarnya jumlah 

pajak yang disetor oleh PT PMBTI. Jumlah karyawan, keterangan karyawan, 

penghasilan bruto, pelaporan pajak dapat dilihat di SPT masa pajak. 

Gambar 3.20 

Hasil rekap PPh pasal 23 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Pada gambar 3.20, kolom masa berfungsi sebagai informasi masa pembayaran 

PPh 23. Sedangkan status SPT berfungsi sebagai informasi apakah SPT yang 

dibuat merupakan SPT pembetulan atau SPT normal. Nomor faktur pajak 

berfungsi sebagai kode dari faktur pajak. Nilai tagihan merupakan hasil dari 

perkalian antara Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dengan 110/100. Besarnya 

pajak yang harus dibayar ditentukan dari DPP dikalikan dengan tarif. 
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Gambar 3.21 

Hasil rekap PPh pasal 25 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Pada gambar 3.21, kolom masa merupakan masa pembayaran PPh pasal 25. 

Sedangkan kolom setoran pajak menginformasikan kapan dan besarnya jumlah 

pajak yang disetor. Lapor pajak menginformasikan kapan dan besarnya pajak 

yang dilaporkan. 
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Gambar 3.22 

Hasil rekap PPN 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Angka bulan Januari yang tertera pada gambar 3.22 diperoleh dari PPN yang 

terutang pada bulan tersebut yang tertera pada SPT dan SSP. Sedangkan pada 

bulan Februari bagian s/d bulan ini diperoleh dari penjumlahan PPN bulan 

Januari dan bulan Februari yang dikenakan. Begitu pula seterusnya. 

3.3.1.7 Tugas yang dilakukan untuk PT MGPWR 

1. Melakukan cash opname terhadap kas PT MGPWR pada tanggal 19 

Februari 2016. Cash opname ini bertujuan untuk memastikan 

apakah laporan harian kas yang dicatat oleh PT MGPWR sesuai 

dengan uang kas perusahaan tersebut secara fisik. 
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Gambar 3.23 

Lembar register penutupan kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Senior auditor menyiapkan lembar register penutupan kas seperti 

gambar 3.23 dan meminta junior auditor untuk mencatat lembaran 

uang yang sedang dihitung oleh karyawan PT MGPWR. Setelah 
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pencatatan dan perhitungan kas selesai dilakukan, senior auditor 

menyiapkan berita acara pemeriksaan kas seperti pada gambar 3.24. 

Senior auditor, junior auditor, dan karyawan PT MGPWR 

menandatangani berita acara tersebut. 

Gambar 3.24 

Berita acara pemeriksaan kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 
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Setelah auditor melakukan cash opname, ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil pemeriksaan kas secara fisik dengan catatan 

yang telah dibuat perusahaan. Karyawan perusahaan tersebut 

mengatakan bahwa masih terdapat bon gantung. Oleh karena itu, 

auditor meminta karyawan perusahaan  untuk menunjukkan bon 

gantung tersebut. Setelah dilakukan pengecekan ulang dengan 

menjumlahkan kas secara fisik dengan bon gantung yang diberikan 

oleh karyawan perusahaan, nominal yang ada pada catatan dengan 

pemeriksaan kas secara fisik ditambah dengan bon gantung menjadi 

sama. 

2. Melakukan stock opname pada PT MGPWR pada tanggal 19 Februari 

2016. Stock opname ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara 

persediaan yang dicatat oleh PT MGPWR dengan persediaan secara 

fisik. 
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Gambar 3.25 

lampiran berita acara pemeriksaan fisik persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

Pada saat auditor sampai di PT MGPWR, karyawan PT MGPWR 

menyerahkan lampiran berita acara pemeriksaan fisik persediaan 

seperti pada gambar 3.25. Pada gambar 3.25,  kotak berwarna 

merah merupakan data yang telah dibuat oleh karyawan PT 

MGPWR. Sedangkan kotak berwarna biru merupakan hasil dari 

pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh auditor. Kotak berwarna 

hijau merupakan selisih dari data yang dibuat oleh karyawan PT 

MGPWR dengan hasil pemeriksaan fisik yang dilakukan auditor. 

Pada saat pemeriksaan persediaan ini terdapat banyak sekali 
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perbedaan antara catatan dengan pemeriksaan persediaan secara 

fisik. Karyawan PT tersebut mengatakan bahwa catatan persediaan 

belum di-update. Selain itu, terdapat pula persediaan yang sudah 

dikeluarkan dari gudang dan belum dicatat oleh perusahaan. 

Kemudian auditor meminta bukti keluarnya persediaan dari gudang 

kepada karyawan tersebut. Setelah mengumpulkan bukti-bukti 

tersebut, auditor mencocokkan bukti-bukti tersebut dengan 

persediaan yang ada di gudang beserta dengan catatan perusahaan. 

Pada akhirnya terdapat kesesuaian antara catatan dengan persediaan 

secara fisik. 

3.3.1.8 Tugas yang dilakukan untuk PT KAM 

Merekap transaksi-transaksi berupa rekening koran PT KAM. Tujuan 

melakukan rekap transaksi rekening koran ini adalah untuk 

mempermudah pihak manajemen dalam membuat laporan inhouse.  
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Gambar 3.26 

Rekening koran PT KAM 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Garis berwarna hijau yang terdapat pada gambar 3.26 merupakan 

posisi saldo dari setiap akun. Apabila pada garis berwarna hijau 

tersebut tertulis huruf “D”, maka saldo akun tersebut terdapat di 

debit. Apabila tidak terdapat tulisan apapun pada garis berwarna 

hijau, maka saldo akun berada di kredit. Saldo rekening koran yang 

ada pada gambar 3.26 dicatat kembali di excel seperti pada gambar 

3.27 pada kotak berwarna merah. 
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Gambar 3.27 

Rekap rekening koran PT KAM pada excel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi perusahaan) 

 

Rekap atas rekening koran dilakukan ke excel. Namun, apabila 

saldo yang terdapat pada rekening koran berada di kredit seperti 

pada gambar 3.26, maka pencatatan yang dilakukan di excel adalah 

kebalikannya, yaitu di debit. Begitu pula sebaliknya. 
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3.3.1.9 Tugas yang dilakukan untuk PT BLGT 

Merekap transaksi-transaksi berupa rekening koran PT BLGT. Tujuan 

melakukan rekap transaksi rekening koran ini adalah untuk 

mempermudah pihak manajemen dalam membuat laporan inhouse.  

3.3.1.10 Tugas yang dilakukan untuk PT PMK 

Merekap transaksi-transaksi berupa rekening koran PT PMK. Tujuan 

melakukan rekap transaksi rekening koran ini adalah untuk 

mempermudah pihak manajemen dalam membuat laporan inhouse.  

3.3.2 Kendala yang ditemukan 

1. Kendala yang ditemukan pada PT MGPWR adalah: 

Pada saat dilakukan pemeriksaan kas (cash opname), ditemukan bahwa 

jumlah kas secara fisik tidak sesuai dengan buku laporan harian kas. Hal 

ini disebabkan karena masih terdapat beberapa bon gantung. Selain itu, 

pada saat dilakukan pemeriksaan persediaan, terdapat banyak perbedaan 

antara rincian persediaan dengan persediaan secara fisik. Hal ini 

disebabkan karena beberapa barang sudah dikeluarkan dari gudang. 

2. Kendala yang ditemukan pada PT PBI adalah: 

Pada saat melakukan footing terhadap laporan keuangan PT PBI, 

terdapat kesalahan perhitungan pada laporan keuangan. 
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3. Kendala yang ditemukan pada PT PMBTI adalah: 

Pada saat auditor memasukkan mutasi kedalam worksheet, saldo pada 

bulan September tidak balance. Hal ini kemungkinan disebabkan karena 

kesalahan dari PT PMBTI dalam memasukkan data ke dalam trial 

balance.  

3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala PT MGPWR yaitu: 

Auditor meminta bon gantung untuk memastikan bahwa bon gantung 

tersebut benar-benar ada dan nominalnya sesuai. Hasilnya terdapat 

kecocokan antara buku laporan harian kas dengan penjumlahan antara 

kas fisik dan bon gantung. Sedangkan untuk stock opname, auditor 

meminta surat jalan atau bukti keluarnya barang dari gudang kepada 

karyawan PT MGPWR. 

2. Solusi untuk kendala PT PBI yaitu: 

Memperbaiki nominal yang terdapat pada laporan keuangan. 

3. Solusi untuk kendala PT PMBTI yaitu: 

Mengkonfirmasi kesalahan pemasukan angka kedalam trial balance 

kepada karyawan PT PMBTI. 
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